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BAB IT.
SEJARAH BERDIRI DAN. BERKEMBANGNYA

GERAKAN PEMUDA ANSOR

A. Latar Belakang Berdirinya.

Dimasa perkembangan NU yang sudah bertahum-tahun

timbullah pemikiran baru untuk memperhatikan masalah
kepemudaan. Sebelum berdirinya Angor Nahdlotul Ulama’
lebih dulu Nahdlotul Subban pimpinan Thohir Bahri dan
Subhanul Waton pimpinan Abdullah Ubaid, yang nyatanya

pada tahun 1931 Abdullah Ubaid menghimbau pada seluruh
pemuda binaannya agar menyatu dalam satu wadah 'yaitu ba-
risan pemuda NU, himbauan itu disesmbut hangat oleh Nahdlo
tul Subhan dan beberapa organisasi lokal yang banyak ber
diri di kampung-kampung dalam wilayah Surabaya. Sehingga
pada tahun 1932 di Surabaya beremtuk hendak mempersatukan
dirl dalam satu wadah, dimana dalsm tahun itu pula 1lahir
lah Persatuan Pemuda Nahdlotul Ulama'( PPNU ) yanz di
pimpin Abdullah Ubaid, yang kemudian atas prakarsa Wahid

Hasym untuk merubah nama menjadi Ansor Nahdlotul Ulama!
sehingga pada muktamar NU ke 9 ( 1934 ) di Banyuwangi te-

lah menjadi keputusan. Membentuk wadah pemuda NU yang di
berl nama ingor Nahdlotul. Ulama' ( ANO ) dengan pimpin-
an ‘Phohir Bahri.'

1 Irs. Choirul Anam, Pertumbuhan dan Perkembangan-~
Nahdlotul Ulama', PN, AULA Sursbaya, 1990. Hal 93

14
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Perkembangan Ansor Nahdlotul Ulama' mengalami pa
sang surut akibat politik Belemda, penjajshan Jepang
hingga Indonesia mencapai keperdekaan. Setelah revolusi -~
fisik ( 1945-1949 ) usal, lalu Belanda memberikan peng
hormatan terhadap kedaulatan RI 17 Desember 1949.Kemudian
lahir negara baru RIS, maka tokoh»tokoh ANO kembali memi-
kirkan organisasinya, maklum sejak bangsa jepang berkKuasa
baik politik maupun masyarakat dan organisasi kepemudaan

dihapus bersih.2? gpan tetapi dalam masa itu juga ANO

berhasgil hingga mencapai kongres pertama Ansor.

B, Dasar, Tujuan Berdirinya Ansor Nahdlotul Ulama'

1. Dasar Berdirinya Ansor Nahdiotul Ulama'

Dari berbagai rintangan yang dihadapi Ansor,
Ansor tetap mempertahankan dan memperjuangkan cita
citanya, sehingga Ansor mencapai kesepakatam untuk
membangun kembali organisasi ANO yaitu Gerakan Pemu
da Ansor, perubahan nama AR(O menjadi GP Ansor  ter
cermin dalam Anggaran Dasar ( AD ) GP.Ansor pasal 1
yaitu :

" Organisasi ini bernama Geraksn Pemuda Ansor di-
singkat Pemuda Ansor, didirikan kembali di Surabaya
pada tanggal 14 Desember 1949 gebagai kelanjutan ba
gi Ansor Nahdlotul Oelama' yang dig%rikan pada tang
gal 10 muharrom 1353/24 -4 - 1934,

2 Coirul Anam. Drs, Gersk Langkah Pemuda Ansor,se-
buah percikan sejarah kelahiran, PN AULA, Surabaya. 82

3 AD / AKT GP.Ansor, Hasil Kongres NU X di Solo -
Jawa Tengah.
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Gerakan Pemuda Ansor sebagai pembela dan men
junjumg cita-cita kemerdekaan bangsa Indonesia yang
berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945
adalah menggunakan Dasar " Isglam " sebagai dasar
organisasinya sebagaimana yang ditetapkan dalam
anggaran Dasar ( AD ) dan Pendapatan Rumah Tanggah
( PRT ) GP.Angor yang disahkan pada Kongres NU X
di Sclo Jawa Tengah.4

Dasar Islam tersebut sudah menjadi dasar GP
ingor dari mulai tingkat pusat maupun dampaiwilagah
hingga cabang dan ranting-rantingnya, akan tetapi
setelah kongres GP .Ansor ke IX di Bandar Lampung

tahun 1985 yang memutuskan disempurnakannya AD/PRT
GP.Ansor dan menetapkan Pancasila sebagai agzas or

ganisasi, GP.Ansor sejak saat itu sudah tidak  ber
dasarkan " Isalam " melainkzn berazaskan Pancasila

sebagal dasar prganisasinya¢5

2+ Tujuan Berdirinya GP.Ansor

Tujuan dibentuknya GP.Ansor tercantum dalam
AD. GP.Ansor pasal 5 sebagai berikut :
2. Memperjuangkan berlakunya syariat islam dergng

berhaluan salah satu dari empat madzhab

4'Ibid‘. Hal 10

5

PP. GP. Adsor, Anggaran Dasar (AD)/ PRT GP.. -Ans
sor , hasil) kongres IX di Bamdar Lampung.
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‘lengusaihakan terbentuknya masyarakat yang ber-
dasarkam Islam, untuk mencapei kebahagiaan dan

kesejahteraan jasmani dan rohani.

Mempersatukan pemuda-pemuda Islam dalam satu
organisasi untuk membentuk kepribadian yang
. &

luhur,.

Adapun untuk mencapai tujuan itu GP. Ansor berusa-~

ha

de

Se

f.

agar tujuan itu berhasil antara lain :
Jdenyadzarkan pemuda-~pemuda Islam terhadap kewa=
jibannya memperjuangkan cita-cita Islam.
Mempertinggi mutu pendidikan dan pengajaran
gerta memperluas ilmu pengetshuam yang berman -

faat terhadap bengsa dan negara.
Mempergiatkan pendidikan rohami dan jasmani um
tuk memperkuat jemaah islamiyah dan usaha mewn-~

judkam masyarakat islamiyah.

Memberikan bimbingan dar bantuwan kepanduan An-
30T,

Mengadzkan hubungan dan kerja sama dengan orga-
nigasi-organigasi terutama dengam organisasi
Islam baik dalem maupun luar negeri dalam mene-

gakkan agama dan negara.
Menyusun pedoman umum daa pedoman kerja organi-

!

=

6 Choirul Anam,(Gerak Langkah), Op. Cit, hal.178
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sasiiyamgvsesuai dengan kepenbihgah para aﬁggo-
ta daﬁ_organisas;, serta perkembangam masarakaiy
g. Mengembanghkan kebudayaan Islam dam . memeli@ara
perttm?hhan kebudayaan lain gelama tidak ber-
tentangan dengan Syariat Iélam.7
Begitu pula tujuan GP.. Ansor sebagaimana ter
sebut di atas juga mengalami perubahan setelah‘ada
nya Kongres GP. Amsor ke IX di Bandar Lampung 1985
hasiloya memutuskan wntuk menyempurnakam AD / PRT
GP. tomsor yang di dalamnya terdapat tujuan didiri-
kammya GP. Amsor.
a. Menegakkan agama/ajaran Islam yang beragidahkan
Ahlussumah Wal Jamash dzn mengikuti dari salah
satu madzhab di tengah-tengah kehidupan dalam

wadah megara kesatuan RI yang berdasarkan Panca-

pila dan Undang-undang 1945.

b. Menyukbesken pembanguman Nagional dengan penga-
malan Paneasila demi terwujudnya keadilan dan
kemajuan bangsa Indonesia yang diridloi Allah.

c. liembina pemuda agar memiliki kepribadian yang
luarur berjiwa patriot, berilmu dan beramal
sholeh,®

C. Perkembangan Gerskam Pemuda Ansor

1. Masa FPerintisan

Segitar tahun 1932 beberapa perkumpulan pemuda,

7 Ibide hal, 156
8 Anggaran Dasar/ PRT GP. Ansor, I ey



19

terutama Nahdlotul Subhan pimpiman Thohir Bahri, dan
Subhanul Wathon pimpinan Abdullah Ubaid, bergabung da-
Iam satu wadah vaitu Persatuam Femuda Nandlatul 'Ulama
(PPHU) . Keémudian pada muktamar NU ke IX di Banyuwangi,
menjelma menjadi ANO (Ansor Nahdlotul Oelama) dipimpin
Thohir Bahri.

Setelah muktamar di Banyuwangi, tokoh-tokoh ANO,
Thonir Banri, Abdullah Ubaid dan teman-temannya,tak ada
putusnya mengadakan pertemuan membzhas rancangan aturan
Romah Tangga ANO di berbagai daerah, dengan dibimbing
para Kyai PBNU, Dan dal-m keputusan pertemwan itu agar
secepatnys mengadakan muktamar untuk menetapkan Regle -
ment dalam Algemene Huishou delijk Reglement (Anggaram
Fumah Tangga Umum)NU, sehingga pada tanggal 25-26 Feb-
ruari 19%6, PBNU mengadakan rapa® plemo guna  membahas
hasil komisi reglement. Rapat memutuskan dan mengesah-
kan relememt AND dan susunan pengurusnya, adspunm pengu-
rasuANO pertama di Wilayah Jawa Timur adalah 3

Horf Berstuur Nahdlotul Ulama Afdeling ANO

Pregident 3 HeM. Thohir Bahri

Vice President :; Abdullah Ubaid

Secretaris H H. Amad Barawi

Abdussalam

Penning Master ; H. Dayani

-e

Comnisarissen Moh. Jagoeb

“-e

Soenarjo



Abdwrrohim
Umar Hasan
Advesuer s H. Ghufron

H. Makhfud Sidd:i.q.9

2i masz2 perintisanmnya ANO mencapai hasil yang
gemilang yaitu terwujudnya suswman pengurus pertama
den disahkannya Anggaran Dasar Rumah Tangga. Itu
berarti secara formal organigatoris ANO telah diskui
secara sah sebagal bagian Departemen Pemuda NU,

Masa Perkembangan ( H. M. Thohir Bahri )

Dua bulam setelah diresmikan ANO, tepatnya
tanggal 30 April sampai dengan 2 Mei 1936, ANO me~
langsugkan kongres I di Surabaya. Kala itu istilan
yang digunakan Confrentie ke Y ANO Indonesia, kong-

res itu memuwtuskam antara la2in 3 Melaksanakan prog—

ram baris-berbaris dengan Unifrom seragam seluruh
Inmdonesia, di samping itu juga mengupayakan agar
10

semua cabang NU segera mengi jinkan berdirinya ANO.

Dalam kongres I AHO ini disorot tajam, bahkan
salah seorang pengurus PBNU ( Ki. Moh. Nur ) sempat
mengeluarkan pernyataam keras, agar muktamar menin -
jau kembali tentang penmgesahan ANG, pernyataan | itu

menjadi masalah dalam kongres sampai masa lama, se-

2 Choirul Amnm,(Gerak Langkah), Op. Cit. hal. 22

01%id, hal. 38
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hinggs sideng mejlis VI delam muktemar di Benjarma-
sin yeng dipimpin Zainal Arifin dan Iskandaer (ber=-
anggotakan 28 cebsng) itu dihentiken, ketus sidang
kemudian meminta kedetaggen KH, Abdul Wehab Hasbu-
lleh dan KH, Mehfud S5iddic, guna membantu menvele-
saikan perselisihen keduz 'Ulams itu, lantes memin-
ta masing-mssing fihak mengemukeskan pendspatnya, ls
lu Kyzi Wehab den Kysi Mehfud Siddic menyampaikan
nasehztnya den menzwarken Jjelan keluar yang kompro-

mis, Yeitu untuk sideng Sem'an Wathoatsn, sehingge
11

seles2inya kongres.

Setelah cabeng-cabeng ANO berdiri, PB. AN O
(ansor Nzhdlotul Qelama), segera merencenskan keng-
res 11 yeitu pede tangegal 1 Februeri 1937, Delam
hzl ini PB. ANC mengadaken pertemuen dengan ANO ga-
bang Malang, guna membicerakin pelekssnaan Kongres
den istileh yang diguneken edeleh Confrentie Besar,
dengan ketua lMohammad Sysmsul Huda, Kongres ber-
langsung mulsi heri Ahad hingge Rabu ( 3-11 Muharpm
1356 ) dalam kongres itu hempir semua cabang A N O
hadir, Kongres Juga dihadiri oleh wakil orgenisesi
P¥I ( Pemuds Muslimin Indonesiz ), Pemuda Muhammsd-
diyah, Seriket Islem Afdeling Pendu ( SIAP ),Sumber

ilmu Hizbul Wethon, Syubbanul Mostimin dan  PSIT,

1 -pid, hel. 26



Di samping itu, diam - diam A N O jugs teleh me-
ngembangkan organisesi gerakan kepanduen sebagsi
gan=i pandu Ahlul Wethon, organisesi tersebut kita
sebut dengsn "BANSER" (Bsrisan Ansor Serba guna)
walzupun begitu bukan berarti Ansor sudsh diterims
dengen bulat, tapi mesih 2de beberapa Ulama N U
yang kurang setuju terhadep sikap ANHO, den tek per
n=h putus - putusnya mengucilkan arti FerJjuangan
ano, e

Perkembangen ANO semakin nampak setelal kong
res 1I,PB., ANC, vangmulai mengareshken kegiatennyaa
pade peningkaten kwalitss esnggote, dalam hal ini

By

hingge konggres ke IV berjelen dengsn lencer dan

senzrak, aken tetapl pedes masa kekuaseen Jdepeng
senus organisasi mengelsmi istarshet total dann
diam tok bergeming, sehingge ANO pun mengelami

kemandegan, 4i samping itu ade masazleh dengen NU
sendiri belum juge rede hingge delam cebepg-cebang

terjedl kegoncangan,

12 Hasil wawancars dengan Hur Rokhim (57), tenggal
5 Oktober 1995, di Surabaye,
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3., Mesa Kebzngunen Kembali

Setelsh tejedi Revolusi fisik wang menghapus
semua orgsnisasi pemuda dihapus bersih, sezelah
keadean kemb2li reda, kembezli énggota ANO menghi dup-
ken orgenisasinyes, ide tokoh ANO, Muhzmmaed Chuszin
Tiwey untuk mengadeken reuni pemuda bekas AN O,
Waktu itu Chussini biru kembali desri medsn pertempur
anmenghe dapi Agresi Militer Belanda II seputer
wilayah Jombang, pertemusn bersejarah itu dihediri
oleh KH., Wghid Hasyim ( Menteri Ageme ssat itu )wek-
tu itu megih RIS, Dalezm reuni itu mengemukaken pen-
tingnys kembzli pembengunzn orgsnisssi Bemuds Ansor
dengen tujuen membentengi perjuengan Umat Islem
Indonesis, untuk mempersiapkan diri sebagei kader
penerus Nshdlotul 'Ulama.13

Perubahen name ANO menjadi GP. Ansor yeng

fermust daelem Anggeran Desar pzsal 1 disempurncken

kembzli dan menjadi keputuszn dengen berdasarken azas
Setelah reuni berjalan lencar akhirnys keputussn re-
oni dizkhiri dengan terpilihnys Chemid Wijaye diesng-
Kat sebsgei Ketus Umum GP, Ansor periode pemulzs, dan
pads tanun itu pula GP, Ansor mulei dikenal mesyas -
rekat luss, terlebih ketike pucuk pimpinan mengeluar

Ken pernyateen politik, untuk mendesak pemerin-

13, . ‘ Y
* Wawancara, Choirul Anam, Log. Cit.
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tah agar secepatnya melekwidasi negara Boneka,

karena negara-negara bonekKa itu banyak terletak

di Jawa Timur.

Kongres GF.Ansor ke V. 1951
Dengan pesatnya perkembangan organisasi
mendorong ketua umum Chamid Wijaya untuk  secepat

nya mengadakan kongres, sebab hanya dengan kongres
lah masa depan GP.Ansor dapat dibicarakan, yaitu
tentang A/ ART, program kerja maupun arah Kkegiat
an serta target yang ingin dicapai. Lebih dari itu

kongres berhasil menywswm Risalah Angor I dan II

{ Berisi Riwayat singkat Organisasi ), menbuat
tuntutan kepanduan GP.Ansor dan memilih Chamid
Wijaya sebagai ketua umum GP.Ansor periode yang

akan datang.14

Dalam periode ini kegiatan Ansor yang pa
ling menonkol adalah penerbitan administrasi orga
nisasi dan majalah bulanan Bintang Sembilan (BeEs)
sehingga Ansor mendapat persetujuan PSNU, keadaan
itu berlangsung hingga kongres VI 1963,

Sebelumn dilaksanaken kongres VI1963 GP.

Ansor mengadakan konfrensi Besar { Kombes ) di

13
Ibid



kota Sala . derbagai kendzla yang menghadang t:ake
tifitas GP.Ansor dikaji secara cermat, Hubungan
Angcr NU cenderung memburuk diliputi berbagai pra

sangka ketidaksetiaan Ansor terhadap Induknya. Kom
bes kemudian mengeluarkan pernyataan yang dikenal

dengan Deklarasi Sala yang isinya memperkuat kem
bali persetujuan bersama PENU GP.Ansor tertanggal
2 September 1951 yang ditanda tangani KH. Wahab

Hasbullgh selaku Rois Aam  PBNU, KH.M. Dahlan ( ke
tua PBNU ) den Chamid Wijaya ( Ketua umum GP,Ansor)

Ldapun isi dari persetujuan Deklarasi Sala

tertanggal 17 Legsember 1962 antara lain ;

1. Di bidang politik GP.Angor tunduk pada PBNU dan
di bidang Hukum apapun tunduk kepada PB Syuriya

2. GP.Ansor adalah alat perjuangan NU
3. GP.Anscr tetap taat dan setia kepada NU dalam

waktu dan keadaan yang bagaimanapun juga,selama

NU tetap dipimpin para ulama' Ahlussunnah -

Waljama'ah, 15

D. Hl‘ubun§aﬁ Gerakan Pemuda ;‘insror‘ dengan ABRI

Ditinjau dari aspek kesejarahan. Gerakan Pemuda

Ansor merupakan salah satu organisasi kemsyarakatan -
yang tergolong tua usia di Indonesia yang tumbuh  ber

kembang dalam tiga zaman sekaligus, yaitu zaman Prake-

15 . ‘,
AT/ ART GP.Ans or, Hasil Kongresg NU X di Solo -

Jawa Tengan. Hal., 21



kemerdekaan, zaman revolusi dsn zaman pembangunan, ka
rena organisasi ini lahir sepuluh tahun lebih  cepat
dari proklamasi kemerdekaan, sehingga GP.Ansor sudah
gelayasknya senantiasa melakukan penyegaran-penyegaran
yang meliputi orentasi visi dan perspsi perjuangan a
agar mampu beradaptasi dengan berbagai perubahsn dan
perkembangan lingkungan strategis, terutama dalam

lingkungan Kasional.

GP.Ansor dengan jumlah dan keragaman profesi
anggota yang dimilikinya merupakan satu potensi yang
sangat besar bagi upaya pemberdayaan masyarakat, keku
atan itu secara optimal untuk melakukan peran- Dperan
yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat Iuar, balk di
bidang politik, ekonomi, sosbud maupun bidang Henkam.
Dalam perspektif hubungan ABRY, dengan GP.Ansor se -
sungguhnya telah menempuh kebijakan yang tepat, de
ngan memposisikan diri sebagai eksponen masyarakat -
yang integral dalam proses kehidupan berbangsa dan
bernegara, sebagaimana dalam salah satu butir dari
lima pokok dasar strategi pengembangan GP.Ansor yang
termuat dalam Deklarasi Semarang 1981 yang menyatakan
" Bahwa GP.Ansor perlu mempergempit jarak . pemisah
yang ada hubungannya dengan alatealat kekuasaan nega

ra, baik ABRI maupwn Instansi peme:rintah.16

16

dasil Kongres Semarang Deklarasi Semarang PP.
GP.Angor ."T9871. Hal 19 =212E080L semarang
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Strategi GP.Ansor makin seiring dengan kenbali
nya NU ke khittan 1926, yang memiliki makna dan sema
ngat yang senafas dengan Back to Basic-nya ABRI, apli

kagi dari strategi itu adalah bahwa GP.Ansor agebagai
kKekuatan magsyarekat dituntut untuk mampu bekerja sama
seerat-eratnya dengan pemerintah dan ABRI dalam me -
laksanakan program-program pembangunan. Adapun bentuk
kKerja sama yang paling kwalitatif yaitu mengembangkan
gagasan pemikiran serta melakukan kontrol sosial da
Iam upaya menegakkan pemerintan yang bersih dan herwi
bawa, karena itu semua untuk memecahkan masalah-masa-
lah, dan tidak mungkin pemerintah dan ABRI mampu me
lakukannya sendiri.'7

Antara ABRI, NU dan Ansor mempunyai hubungan -
kerja sama yang sangat kuat dan harmonis, adapun sala
satu dari bukti hubungzn harmonis itu adalah adanya
pertemuan resmi antara Pangdam VIIL '/ Brawijaya deng
an NU dan Ansor, pada 25 april 1969, pertemuan yang
dimaksudkan untuk membahas situasi dan kondisi keaman
an di Jawa Timur sesual penumpasan sisa-sisa PKI,Juga

membicarakan beberapa anggota Ansor yang terpaksa ma
suk tahanan gara-gara ulah oknum yang tidak bertangg-

gung jawab. Pertemuan itu berlangsung dirumah Pangdam
Mayjen M. Yasin di jalan Darmo, diantara yang  Tthadir

17
Arifin Jumaidi, dkk , Angor dalam Dinamika Nah
dl otul Ulama' , PN, Lajnah TakIi¥ wan Nasyr PBNU,Jakarta

1995. Hal. 51
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edaleh wakil-wekil dari Pangdzm, Denrem, PBNU den

kKetua P, Ansor., Adcpun hasil deri pertemuan itu men-

caepei sepakat sebsgei berikut ;

1. Pengdam VIII/Brawijeya (kini Pengdem V. /Brewijays)
selaku Kopkamtibda Jaws Timur memberiken penilzian
positip kepada NU / GP, Ansor Jawe Timur den neven
nevennya,

2., Pengdem VIII/Brawijsys seloku Kopkamtibde menbebess
ken Amin Maulana 3A dén menyerahkan sepenuhnys ke-
peda NU Jewe Timur den tidek dibenarkan adenya
tuntuten deri kedua belsh pihak,

3. Segala persoslen yang timbul di Deersh-deersh  su-
pecya diseleszikan dengen jelan musyswarah,

4L, Pangdem VIII / Brawijeyas berssme dengen pimpinen
NU cewsz Timur bertekad bulat untuk mensukseskan
pembangunan lime tahun, Den epsbila zda kegiatan
vang menghembat PELITA, itu edelah perbustan sisc-

sige PKI ateu pergerzken sicsa Orls (Orde Lema).18

E. Hubungan GP. Ansbr dengen Orsospol

1. Hubungen GP, Ansor dengsn KU. .
Kelehiren GR. Ansor tehun 1949 merupzkan lenjuten
dari Ansor Nahdlotul 'Uleme ( ANO') 1934, Den ANO kelan-

Juten deri Pengurus Beser NU 1931, Dalam perjelan~

8 Choirul Anem, (Gerak Langkah), Op. Cit, hecl. 96.
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an perkembangan GP.Ansor yang hubungannya dengan NU
ada pasang surutnya, pada saat tertentu, terasa cukup

mesra dan kesempatan lain terasa tegang tidak selama
nya Ansor selalu sam'an Wathoatan pada NU.Dan sejak
menggunakan nama ANO sampai GP.Ansor sekarang ini,
antara organisasi anak dan induknya ini sering meng
alami benturan-benturan, yang mungkin karena gesuai

dengan jiwa mudanya.

Pada periode selanjutanya agar GP.Ansor tetap
eksis pada NU, terjadinya sikap dan pandangan antara
Ansor KU yang terus beruntun, karena seringnya ter
Jjadi perbedaam persepsi antarsz tua dan muda, maka di
ambillzh persetujuan yang ditsnda tangani oleh
KH. Wahab Hasbullah ( Rois Aam PBNU ), KH.M.Dahlan -
( Xetua PENU}dan Hamid Wijaya ( Ketua GP.Ansor ) per-
gsetujuan yang dicetuskan pada 2 september 1951 yaitu:

a. Bahwa dalzm bidang politik GP.Ansor tunduk pada
PB Panfidiyah NU, dan dalam bidang hukum apa

pun tunduk kepada PB Syuriyah

b. Bahwa pemuda Ansor adalah alat perjuangan NU

Ce Bahwa Pemuda Ansor selama NU tetap dipimpin . .-
Oleh para ulama' Ahlussunnah Waljama'ah, Ansor

tetap setia dan taat pac‘l.anya.19

19
Arifin Junaidi, dkk, Op. Cit, hal. 56
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Tbarat anek, Ansor sering disnggep binel, Jjoga-
ibarat orang tuz, NU sering tidak mengerti perkemba-
ngen den tentengsn yeng dihadepi aneknye, Yang
eknirnys delam Konferensi Besaér di Solo peda tehun
1G€2. Anpr mengeluerkan untuk memperkuét kembzli
kKegsetiazan kepade orang tuenve, yang dikencl dengen
"Deklaresi Solo" yang isinya memperkust kembali
persetujuan bersame PBNU,d:en GP, Ansor. Tepi kecdus -
nye berubah sikép, Dekleéresi den persetujuan bersama
itu tidrk cukup meredam perbedasn antars Ansor dan
NU sehingge Cholid mengejeck memesuki kongres VI de=-
ngsn hésrat yving Kust untuk membéngun orgeniszsinya,
menjadi zlat pertei NU yang betul-betul ampuh., Kem.-
bangur. orgenisesi sebzgei pengebdien ¢gama, memba -
ngun orgenisesi gun: meneruskeén perjusngan bersema-
same segensp bengsa, serte membangun orgsnisssi de-

- - ’>
ngsn semenget "Sepi Inngamr1M"_‘O

Hubungen GP.. Ansor dengen PNI (Pertei Nesionzl Indo-

nesiz)
intare GP, Ansor dengsn PNI geme sekeli tidek
menunjukan adanys hubungan kKerjs seme yang bzik,

apalagl setelzh PNI dikusssi oleh PKI yeng Kkemudian
condeng ke kiri dengsn PNI - ASUnye ., Disomping itu

pede ewal Janueri 1966 GP, Angor ikut dslam sksi

20 Choirul Anem, (Gerzk Langkeh), Op. Cit, hel .71
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demongtrasi anti Bung Karno yang dipimpin oleh
Yahya Ubaid ketua GP.Ansor, kala itu menjadi Presi
dium Front Pemuda Pusat, membawa ratusan pemuda

menuju gedung sekretariat negara di jalan Veteran

Jakarta , dengan tujuan mendesak pemerintah  untuk
memperbaiki perekonomian dan moneter yang semakin
memburuk. Dimana semua itu bukan berarti aksi-aksi
itu tak ada tandingannya, melainkan GP.Ansor harus
berhadapan dengan barisan Soekarno ( BS ) yang ter
diri dari PNI, dengan memakai seragam hitam dengan
ikat kepala merah serta ban lengan panjang tertulis

" Aku Pendukung Soekarno " hemtrok antara GP.Ansor

dengan PNI semakin membara, GP.Ansor berambisi. me

numpas 2arisan Soekarno yang komwnis, tidak hanya
itu papan PKI dan PNI yang diduga ASU juga di
turunkan,sehingga operasi penumpasan menjadi Iebih
mengembang dan membuka kemungkinan untuk dimanfaat-

kan oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab.

Dalam bentrokan GP.Ansor dengan barisan

Soekarno itu tidak sedikit 'Pokoh=-tokoh Cina menjadi

korban dari aparat keamanan, dan kadang-kadan: men
jadi sasaran amukan massa, Kendati yang  malakukan

bukan Ansor, gerakan itu sendiri yang harus ber
tangzung jawab. Sehingga dalam konteks ini .. tidak
sedikit anggota Ansor Jawa Timur yang masuk tahanan
dari peristiwa itulah sebagai bukti bahwa antara GP
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GP.Ansor dengan Partai Nasional Indonesia  ( PNI )

tidak ada kerja sama.



